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Abstrak
 

Abdurrahman Wahid adalah figur yang menarik dan pemikirannya tentang hubungan Islam dan negara yang

disertai argumen-argumen dan praksis yang sering kontroversial, telah menjadi salah satu arus besar dalam

khasanah intelektual dan perpolitikan kontemporer di Indonesia. Dalam hal ini, selain mempunyai implikasi

secara normatif-substansial, Abdurrahman Wahid secara empirik-prosedural memainkan peran yang lebih

besar dan berimplikasi luas dalam realitas politik. Hal ini dikarenakan Abdurrahman Wahid dalam

aktivitasnya lebih kuat warna politiknya daripada warna akademisnya. Hal ini kemudian yang

menyulitkannya untuk mewujudkan cita-citanya untuk menjadi seorang guru bangsa, yang dapat berdiri di

atas semua golongan dan kelompok kepentingan.

 

Penelitian yang dititikberatkan pada library research ini dimaksudkan untuk memetakan, menggambarkan

dan menganalisis penolakan Abdurrahman Wahid terhadap negara Islam di Indonesia. Dari pemetaan

ditemukan bahwa penolakan Abdurrahman Wahid tersebut tidak dapat digolongkan ke dalam satu

pemahaman, 'secara normatif-substansial atau secara empirik-prosedural; karena pemikiran Abdurrahman

Wahid secara normatif dan empirik, ditemukan butir-butir pemikirannya yang berkelindan satu sama lain.

 

Penerimaan Abdurrahman Wahid terhadap Pancasila sebagai ideologi kebangsaan, Negara Kesatuan

Republik Indonesia sebagai bentuk finalitas negara bangsa di Indonesia, dan masyarakat Indonesia

demokratis yang dicita-citakannya; adalah wujud dari penolakannya terhadap gagasan masyarakat atau

negara Islam di Indonesia dari kalangan Islam modernis.

 

Walaupun secara umum, praktek politik Abdurrahman Wahid liberal dan sekuler, tetapi gagasannya tentang

negara berakar dan dielaborasi dari keyakinan Abdurrahman Wahid terhadap Islam, baik Islam sebagai

nilai-nilai ajaran maupun Islam sejarah. Sikap Abdurrahman Wahid yang moderat, inklusif, dan eklektis

pada dasarnya adalah pengaruh ke-NU-annya yang sangat diwarnai oleh tradisi Sunni.
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